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ABSTRAK ¥

Jual beli yang menjadi kegiatan sehari-hari umat manusia di sisi lain muncul
masalah, yaitu pembatalan jual beli. Hubungan manusia yang satu dengan yang lain
menjadikan jual beli sebagai sarana yang tepat untuk menyambung silaturahmi.
Penyusun tertarik dengan judul ini karena dalam jual beli itu terdapat banyak sckali
unsur-unsurnya,macam-macamnya, serta faedahnya. Selain itu, jual beli sangat
penting bagi kelangsangan hidup manusia dan juga terdapat problematika yang
muncul dalam jual beli di antaranya terdapat pembatalan perjanjian oleh salah satu
penjual tkan di desa Jogotirto.

Pokok masalah dalam skripsi ini yaitu terdapat 2 pokok masalah, vaitu (1)
Apa sebenarnya penyebab pembatalan perjanjian secara sepihak dalam jual beli
tersebut. (2) Bagai mana pandangan hukum lIslam terhadap pembatalan perjanjiar
tersebut. i

Mengenal teori yang digunakan yaitu sesuai dengan arti yang terkandung
dalamn ayat al-Quran yang berisikan tentang larangan berbuat mengingkari perjanjian
dan mentaati apa yang telah di janjikan terhadap orang lain. Fukum Islam sendiri
memandang bahwa ingkar janji termasuk dalam golongan oranyg yang munafik dan
Islam melarang hal tersebut. _

Metode yang di gunakan untuk skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field
research) dengan sifat penelitian diskriftif analitik dan metode pengumpulan data
yang dirunakan ohservasi dan interview. Dari hasil penelitian ditemukan faktor
penyebab pembatalan yaitu (1) Karena pembeli kedua adalah tetangga penjual, (2)
Karena harga yang ditawarkan oleh pembeli kedua lebih tinggi daripada harga yang
ditawarkan oleh pembeli pertama, Islam memandang mengenai penyebab yang
pertama dan kedua tidak boleh, dan dilarang oleh hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliteraci kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.Sccara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

I. Kounsonan

Huruf Arab | Nama | iurf Latin Nama i
\ alir - :
‘—.) m_”m-hil b he
< sa s z;‘:s dcﬁg.;an titik di atas
- o L A.ii—miﬁ ] je
C N - ha h ha dengan titik di bawah
. kha kh ka - ha
s | d de
- > — N /1I 7 zet dengan li]iﬁk“di alas
- ; | ra f er
‘—*—' ) zal Z zel
o sin _ S - cs
- -;_ syin sy es—ye
‘_,éw sad S es dengan titik di bawah
L P dad d de dengan titik di bawah
jﬁ_iw B 11 t te dengan titik di bawah
e e e B —— el
b 74 VA zet deingan titik di bawah
e .




& ‘ain g koma terbalik di atas
& ghain g ge -
R fa f ef
U qaf q W
‘‘‘‘‘ 3 kaf k ka
J lam 1 el
'y mim m em
O nun n en
wau w we
_— ha h ha
s hamzah : apostrof
& ya' y ya
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nams
_____ - Fathah a a
_________ Kasrah i i
_____ : . Dammah u u
Contoh :
5" —» kataba tw  — su’ila
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z;; Fathah aan ya ai a-—i
’) Fathah dan wau au a-u
Contoh :
1S —» kaifa J > —» haula

¢. Vocal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

f Fathah dan alif a a dengan garis di atas

- % Fathah dan ya a a dengan garis di atas

. Kasrah dan ya T i dengan garis di atas
E 3 Dammah dan ya ] udengan garis di atas |

Contoh :
Jo q&ia‘ J-:i —» gila
&’y ~ T rama J o > yagilu
3. Ta' Marbutah

a. Transliterasi ta’ marbutah hidup
Ta' marbqtéb yang bidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah "t".

b. Transliterasi ta’ marbutah mati !
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun , transliterasinya adalah
"h".



4.

Contoh :

ixlb —> talhah

c. Jika ta" marbytah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan

bacziaﬁnya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditranshiterasikan dengan
"ha'"/h.

Contoh :

Jujﬂij\ &> 0y —> raudatul atfil atau raudah al-afil
3 Jj,;l\ ay Al —» al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :

J;J —» nazzala .

:r,\j\ —> al-birru

Kata Sandang "J‘"

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu

“JI". Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti olch
huruf Qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu “J" diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.
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ontch :

J:-.-ZJ\ —» ar-raqjulu

Bzl —>  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya,
bilar ditkuti olch huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-).

Contoh :
H—E-H —»  al-qalamu
@-LJ\ —>  al-badi’u
6. Hamzah

Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanye berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Lo —»  syai'un
<o ,n\ —»  umirtu
g }‘J\ —»  an-nau'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi  huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan

scbagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
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nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulazn

kalima’.

Contoh :

J gy Y Lozt Le 8 Wama Muhammadun illa rasul

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedcman

tranaliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Allah menjadikan masing-masing manusia berhajat kepada yang lain
supaya mereka tolong menolong, tukar menukar de;lam segala urusan yang
bertuyjuan untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan
masyarakat menjadi teratur dan subur, serta pertalian yang satu dengan yang lain
menjadi teguh. Selain itu, Allah memerintahkan manusia untuk mencari rizki di
bumi dengan jalan yang halal sesuai syariat Islam, diantaranya dengan jﬁal beli.

Dalam masalah dunia usaha, sebagai seorang muslim yang (taat
berkewajiban untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan sah atau tidaknya
jual beli itu. Ini dimaksudkan agar muamalah yang dilakukan dapat berjalan
secara sempurna, dengan segala sikap dan tindakan (praktek) yang jauh dari
kecacatan hukum yang tidak dibenarkan, sebagaimana landasan hukum yang ada
dalam al-Quran surat an-Nisa: 29. Dari ayat tersebut, kita dapat menyimﬁu}kan
bahwa segala macam bentuk muamalah (transaksi jual beli) yang dilakukan
dengan cara bathil, menurut syariat Islam.

Dalam perkembangannya telah terjadi banyak sekali cara untuk
melakukan jual beli di masyarakat. Salah satu diantaranya adalah jual beli yang
berdasarkan pada timbangan ataupun takaran yang dapat disaksikan dan

dibuktikan secara langsung ataupun tidak oleh pembeli. Ada juga jual beli dengan



cara memesan barang, dimana dalam jual beli imi kriteria barang yang akan
dipesan (spesifikasinya) ditentukan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan
timbulnya unsur kepercayaan diantara kedua belah pihak. Adapula‘jual beli yang
dilakukan dengan cara tebasan terhadap hasil perikanan seperti yang dilakukan di
desa Jogotiro Berbah Sleman. Di daerah ini, sebagian masyarakatnya melakukan
transaksi jual beli dengan cara tebasan pada hasil perikanan, karena menurut
mereka jual beli dengan sistem tebasan adalah jual beli yang praktis. Pada jual
beli ini, calon pembeli mengadakan penaksiran (perkiraan) terhadap hesil yang
akan ditebas. Kemudian setelah terjadi kesepakatan harga, kedua belah pihak
mengadakan akad jual beli dan selanjutnya akan dilakukan pembayaran dengan
cara yang telah disepakati. |

Dalam pelaksanaan tebasan ikan yang biasanya dilakukan setahun 2 kali
ini, pada setiap musimnya sistem seperti in: sangat rawan terhadap adanya
kerugian, dikarenakan tebasan ini  menggunakan sistem  perkiraan
(penaksiran)terhadap obvek barang, sedangkan perkiraan itu ferkadang benar dan
terkadang salah. Apabila penaksiran dilakukan oleh orang yang ahli, keci!
kemungkinan adanya salah taksir. Dan sebaliknya jika dilakukan oleh orang yang
bukan ahli, maka kemungkinan terjadinya salah taksir sangat besar.

Masyarakat desa Jogotirto kebanyakan memiliki ikan di area persawahan.
Bagi masyarakat yang memiliki banyak sawah, maka ia akan menyewakan lahan
sawahnya tersebut untuk dibuat kolam-kolam ikan ataupun ia pergunakan serdiri.
Masyarakat yang membuka wirausaha perikanan di desa Jogotirto terssbut, selain

untuk mergambil keuntungan pribadi juga mampu menarik masyarakat untuk




dijadikan area pemancingan dan juga temmak ikan yang nantinya akan menarik
para penebas dari daerahnya maupun dari luar daerah.

Sudah menjadi tradisi sejak jaman dahulu yakni menjual hasil ikan
mereka kepada sesama petani sebagai penebas yang masih berada di hingkungan
desanya dengan cara tebasan. Bahkan sangat jarang seorang pengusaha ikan
menawarkan sendiri hasil tkannya. Hal ini dikarenakan merupakan cara yang
lebih praktis dalam memperoleh vang dengan segera.

Dalam jual-beli model tebasan ini, calon pembeli mengadakan penaksiran
atau dugaan terhadap obyek jual-beli yang masih ada di lahan yang akan
dibocong. Sctelah terjadi tawar-menawar hingga memperoleh kesepakatan harga
pihak penjual menyerahkan sepenuhnya hak menebas tersebut kepada pembeli,
sedangkan transaksi pembayaran dilaksanakan dengan cara panjer (mmenyerahkan
sebagian uang pembayaran di muka) dan selebihnya akan dibayarkan beberapa
hari setelah pembeli memetiknya.'

Taksiran yang masih ada di kolam, belum terlihat kejelasan keadaan
seluruhnya, yang akan dapat merugikan salah satu pihak. Apabila pembel:
meleset dalam menaksir sehingga pembeli menderita kerugian, biasanya
dikemukakan langsung kepada penjual di saat pembayaran. Saat itu pula biasanya
pembeli meminta pengurangan harga kepada penjual yang sebelumnya tidak
pernah dibicarakan, tentunya sebatas kerelaan penjual, yang biasanya berkisar
ntara sepuluh ribu rupiah sampai lima puluh ribu rupiah yang biasa disebut

dengan istilah cowokan.®

! Hasil wawancara dengan bapak Giyonoselaku penjual di desa jogotirtc, tanggal 10
Januari 2006

? Cowokan: pengurangan harga yang diminta pembeli terhadap penjual, wawancara
dengan Bapak Pairin, selaku pembeli setempat di desa Jogotirto, tanggal 15 Januari 2006.



Dalam praktek jual-beli tebas ikan di Jogotirto tersebut terdapat kasi;s
yang menarik antara pihak penjual atau pemilik ikan dengan pihak penebas, yaitu
pihak pemilik atau penjual ikan membatalkan perjanjian transaksi kepada pihak
penebas secara sepihak. Penyusun merasa tertarik untuk meneliti bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli model masyarakat Jogotirto

tersebut.

B. Pokok Masalah
Dari uraian di atas, maka penyusun merumuskan pokok masalah yang
selanjutnya dapat dijadikan fokus utama dalam penelitian ini. Pokok masalah
tersebut adalah: |
1. Apa penyebab pembatalan perjanjian secara sepihak dalam jual beli tebasan

ikan di desa Jogotirto?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pembatalan perjanjian

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan mengapa petani ikan membatalkan perjanjian secara sepihak.
2. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pembatalan perjanjian
sepihak dalam jual beli tebasan ikan di desa Jogotirto.

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Hasil yang dicapai dalam penelitian skripsi ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan bagi pembaca terhadap jual beli.
2. Dapat dijadikan masukan bagi peternak ikan dalam melakukan praktek jual

beli agar dapat menjalankan jual beli sesuai hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Masalah jual beli tebasan secara umum memang telah diteliti terlebih
dahulu oleh beberapa orang yang hasilnya kemudian dituangkan dalam bemuk
skripsi. Skripsi tersebut adalah penelitian Agus Muh. Ali Ismiyanto dengan judul
“Tinjavan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Be{i Kacang Tanah Dengan
Sistem Tebasan”. * Skripsi ini pokok masalahnya mengenai bagaimana
pelaksanaan jual beli tebasan dalam hukum Islam. K¢mudian skripsi Arif
Muntaha dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Tebasan Tkan”*, yang membahas tentang pelaksanaan jual-belinya dalam
pandangan Hukum Islam, begitu juga dengan Puji Nur Hayati yang menulis judul
skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tebasan Rucat Tambak Ikan™> .
Menurut penulis skripsi-skripsi tersebut mengadakan pengamatan ilmiah dari
segi proses jual-beli secara tebasannya. Meneliti bagaimana cara, proses serta

pelaksanaan tebasan pada umumnya. Penyusun belum menemukan skripsi yang

* Agus Muh. Ismiyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Kacang 3
Tanah dengan Sistem Tebasan di Desa Wedomartani Kec. Ngemplak Kab. Sleman”, Skripsi, tidak
diterbitkan, 2001.

* Arif Muntaha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Tebasan Ikan
di Desa Tirtonadi Mlati Sleman”, Skripsi, tidak diterbitkan, 2001,

* Puji Nur Hayati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tebasan Rucat Tambak Ikan Desa
Bulumanis Kidul Kec. Margoyoso”, Skripsi, tidak diterbitkan, 2002.



di dalamnya yang menjadi pokok masalahnya adalah mengenai perjanjian. Let;ih
khususnya tentang pembatalan perjanjian yang terjadi dalam juﬂ-bcli tebasan.
Menurut perjanjian, masalah perjanjian yang terkait dalam jual beli periu
ditelusuri lebih jauh, sehingga bisa ditemukan hukum-hukumnya yang jelas
dalam Islam. |

Hal senada juga dibahas oleh Siti Fadhlah, skripsi ini berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Tebasan (Studi Jual-Beli Salak Pondon)”.
Dimana skripsi ini selain membahas pelaksanaan jual-belinya juga membuhas
masalah akadnya dengan instrumen hukum Islam.

Dari beberapa kajian pustaka di atas yang menjelaskan jual beli tebasan
dalam bentuk skripsi apa lagi dilihat dan segi pembatalan perjanjian itu sendiri
belum ada, akan tetapi yang menjelaskan pelaksanaan jual beli hanya dalam skala
pembahasan yang cukup luas. Dengan demikian melihat t uku-buku dan skripsi,
penyusun tidak melihat adanya suatu skripsi yang secara khusus membahas

pembatalan perjanjian sepihak dalam jual beli tebasan ikan,

. Kerangka Teoritik

Dalam Islam, manusia tidak boleh bertindak sebebas-bebasnya untuk
mendapatkan harta yang diinginkannya. Ada aturan-aturan yang harus dijadikan
pedoman dan diikuti agar kehidupan dapat berjalan secara teratur dan damai
sehingga tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Manusia memang memiliki
kebebasan untukjmelakukan tindakan, tetapi kebebasan itu bukannya mutlak

tanpa batas, melainkan dibatasi oleh dua hal: pertama, individu bebas bergerak



dalam bidang ekonomi dengan syarat tidak melanggar dan merampas hak-hak
orang lain atau membahayakan kepentingan umum (masyarakat). Kedua, harus
menggunakan cara yang halal dan tidak mengambil benda-berda yang
diharamkan.’

Untuk mendapatkan dan memiliki harta, [slam telah mengatur berbagai
cara yang dapat ditempuhnya. Cara-cara tersebut adalah diantaranya menguasai
benda-benda mubah atau benda-benda bebas, yaitu benda-benda yang belum
dimiliki seseorang, baik menghidupkan tanah mati, berburu dan mengnasai harta
karun ditambang; akad (perikatan) dengan pemindahan hak milik; warisan dan
hak-hak keagamaan lainnya, syuf"ah’, yaitu hak membeli dengan paksa bagi
anggota persekutuan terhadap bagian anggota persekutuan yang lain, yang
dipindahkan kepada orang lain di luar anggota persekutuan tanpa ijin para
anggota persekutuan lain.®

Jual beli merupakan salah satu upaya manusia dalam memenuhit
kebutuhan hidup yang dalam Islam dihalalkan Allah SWT, seperti dalam firman-

Nya:

W ¢y ) ) o

S Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa, Soceroyo dan Mustangin
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 25,
" Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
{Yogyakarta; UII Pers., 1990), hlm, 37,

* Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, cet.3, (Yogyakarta: BPFE,
1987), him. 55.

* Al-Bagarah (2) : 275.



Begitu juga, dalam melakukan transaksi jual-beli harus dilakukan dengan

dasar suka sama suka atau saling rida, sesuai dengan firman Allah:

55 3 0555 0 W) by S oS gl 1I8T Y 15T ) G
10@(}0‘;

Pembahasan yang berkisar mengenai perjanjian dengén segala aspeknya,
baik aspek positif yang sangat baik untuk kita kembangkan dan aspek negatif
yang harus kita hindarkan merupakan suatu masalah yang sangat menarik untuk
selalu dibahas mengingat hal tersebut selalu berhubungan dengan kehidupan
masyarakat.

Dalam Figh pengertian perjanjian diartikan dengan “A4/-4qdu”, yaitu suati
perikatan ijab qabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang menetapkan
adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya.

Menurut pasal 1520 KUH Perdata agar suatu perjanjian itu dapat
dianggap sah menurut undang-undang, maka harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

1. Kesepakatan mereka yang mengikatkan diri

2. Cakap untuk melakukan perjanjian
3. Mengenai suatu hal tertentu
4. Suatu sebab yang halal.

Disamping adanya syarat-syarat tersebut di atas, suatu perjanjian yang

harus terdapat adanya causa (sebab-scbab membolehkan). Dan causa tersebut

" An-Nisa (4) - 29



tidak bertentangan dengan suatu sebab yang halal, suatu akad perjanjian yang
tidak memakai suvatu causa atau dibuat dengan suvatu causa yang palsu atau
terlarang, maka tidak mempunyai kekuatan hukum dan perjanjian itu diancam
batal demi hukum."'

Suatu causa dikatakan bertentangan dengan undang-undang apabila dalam
suatu perjanjian itu salah satu pihak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
undang-undang atau persetujuan yang dibuatnya, seperti pembatalan perjanjian
(wan prestasi) yang telah mereka sepakati bersama, dan suatu perjanjian kita buat
adalah untuk kita sepakati, supaya kedua belah pibak saling memperoleh
keuntungan dan tidak menjadikan kerugian di salah satu pihak.

Dalam Islam tidak boleh dalam satu akad perjanjian terdapat suatu causa

vang tidak dibolehkan atau diharamkan. Ini sesuai dengan firman Allah:

o5 3 085 0 YL bUIL oSy oSl 1)ISE Y gl L
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Oleh karena itu perjanjian harus dibuat dengan I’tikad baik, maksudnya

perjanjian itu sejak semula dilakukan dengan maksud dan tujuan baik, hal ini
sesuai dengan firman Allah:

Benadl) Lt M Of ) ol y

Dalam situasi dan kondisi bagaimana suatu perjanjian selalu diminta

pertanggungjawaban baik secara materiil maupun moril, dalam materiil berarti

"1 Soebekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), him. 137,

'* An-Nisa (4) : 29
¥ Al-Hujurat (49) ; 09,
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harus mematuhi peraturan-peraturan baik berupa undang-undang, kesusilaan,
kepatutan/norma agama. )

Secara umum tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin dilaksanakan,
sebat dengan perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terikat
dengan perjanjian tersebut. Namun demikian pembatalan perjanjian dapat
dilakukan apabila jangka waktu perjanjian telah berakhir, salah satu pihak
menyimpang dari apa yang diperjanjikan dan jika ada bukti kelancaran dan bukti
pengkhianatan (penipuan).'

Lazimnya suatu peranjian selalu didasarkan kepada jangka waktu
tertentu, maka apabila telah sampai kepada waktu yang telah diperjanjikan, secara
ototmatis (langsung tanpa ada perbuatan hukum lain) batallah perjanjian yang

telah diadakan para pihak, hal ini terutama dalam firman Allah SWT:

Boab ) pasizald oS ) paliza) Led

Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan menyimpang dari apa
yang telah diperjanjikan, maka pihak lain dapat membatalkan perjanjian tersebut,

seperti firman Allah SWT:

ke ) paes el 120

" Drs. H. Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Isiam (Jakarta: Sinar Grafika,
1996} hlm 4.

'* At-Taubah (9) : 7.

'® At-Taubah (9) : 4.
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Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa apabila salah satu pihak tidak
berlaku turus, maka pihak yang lain boleh membatalkan perjanjian yang telah
disepakati.

Dalam pelaksanaan perjanjian apabila salah satu piilak melakukan sesuatu
kelancangan dan telah pula ada bukti-bukti bahwa salah satu pihak mengadakan
pengkhianatan terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka perjanjian yang telah
diikat dapat dibatalkan oleh pihak yang lainnnya, seperti yang tercantum dalam

Arman Al'-% SWT
T g Jo el LB Bl p 3 e L L

Di samping itu manusia ketika mengadakan akad serta menyelesaikan
setiap bentrokan atau perselisihan yang timbul, kedua belah pihak harus tetap

berpegang teguh kepada asas-asas muamalah.

. Metodologi Penelitian
Metode memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan
termasuk dalam penelitian. Di sini penyusun menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersumber dari lapangan,
dalam hal ini jual beli tebasan ikan di desa Jogotirto, Berbah, Sleman,

Yogyakarta.

17 Al-Anfal (8) : 58.
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2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian adalah deskriptif analitik. Dalam penelitian

ini data di lapangan dianalisis dengan hukum Islam.

LIPS )

Teknik Pengumpulan Data
Untuk ‘mcngumpulkan data dalam penelitian ini  penyusun
menggunakan beberapa metode. Metode-metode tersebut:
a. Observasi
Adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang
pelaksanaan jula beli tebasan ikan, yakni mengenai pembatalan perjanjian
dalam jual beli tebasan ikan di desa Jogotirto, Berbah, Sleman,
Yogyakarta. |
b. Interview
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dari subyek
penelitian karena data akan diperoleh secara lansung, dengan serangkaian
tanya jawab tentang patokan permasalahan, Wawancara dilakukan secara
bebas, pedoman wawancara (inferview guide) yang dipakai untuk
mengarahkan 1si wawancara agar tidak menyimpang dari isi pokok
permasalahan. Dalam interview ini kurang lebih ada 20 orang yang
diwawancarai guna mendapatkan informasi yang 'berhubungan Jdengan
penelitian.
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

ke dalam kategori, pola, satu urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema



dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.'® Adapun
analisa data yang penyusun gunakan adalah analisa kualitatif dengan cara
berpikir deduktif yaitu mengamati pandangan umum tentang jual beli tebasan
ikan dan menilai sistem perjanjian yang terkandung di dalamnya, dalam hal
ini mengenal pembatalan perjanjianl yang terjadi di dalam jual beli tebasan
ikan.
5. Penc.watan I.iasalah

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan normatif, artinya menilai berdasarkan pada teori-teori dan
konsep-konsep hukum Islam, menjelaskan pembatalan perjanjian sepihak

dalam jual beli tebasan ikan berdasarkan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab, antara
lain bab satu dengan bab lain merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam sub bab untuk mempermudah
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini:

Bab satu diawali dengan pendahuluan, yang memuat latar belakang
masalah yang diteliti, dalam hal ini mengenai jual beli tebasan ikan. Kedua,
pokok masalah, merupakan penegasan apa yang terkandung dalam latar belakang
masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan adalah keinginan yang

akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari

'* Lexy J. Moleong, Mefodologi: Penelitian Kualitatif, Cet. Ke. 10, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1999), him.
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hasil penelitian. Keempat, telaah pustaka, berisikan penelurusan terhadap
literatur yang Lookaiian dengan obyek penelitian.  Kelima, kerangka politik,
berisikan acuan yang digunakan dalam pembahasan dan penyelesaian masalah.
Keenam, metode penelitian, Ketujuh, sistematika pembahasan, berisikan tentang
struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi.

Bab kedua akan dideskripsikan tentang pembatalan perjanjian dalam
Islam yang terdiri dari pengertian pembatalan perjanjian, pelaksanaan
pembatalan perjanjian, persoalan yang muncul, faktor penyebab dan faktor
pembatal perjanjian.

Bab ketiga mengenai deskripsi wilayah jual beli tebasan ikan di desa
Jogotirto yang terdiri dari: kondisi geografis, kondisi sosial ekonomi dan budaya
seria pendidikan dan keberagaman serta bagaimana kronologis jial beli tebasan
ikan dan penyebab pc;nbatalanj ual beli tebasan ikan tersebut.

Bab keempat analisis hukum Islam terhadap pembatalan jual beli tebasan
ikan.

Kemudian bab kelima yang berisi ringkasan dari keseluruhan pembahasan

karya ilmiah dan disertai saran-saran dan lampiran.



BABYV

PENUTUP ’

A. Kesimpulan

Dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan maka tcrdapat

beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Bahwa kasus yang terjadi dalam jual beli tebasan ikan di Desa Jogotirto
adalah pembatalan perjanjian yang dilakukan perjanjian yang dilakukan
oleh penjual terhadap pembeli atau sebaliknya dikarenakan alasan-alasan
sebagai berikut :

a. Bapak Giyono membatalkan perjanjian dengan Pak Sukirman karna
ada pak Budi yang menawar ikannya, karena pak Budi adalah
tetangganya Pak Giyono, maka pak Budi yang mendapatkan ikan
tersebut dengan alasan tetangga adalah saudara terdekat dan tidak boleh
menjual kepada orang yang jauh jika tetangga terdekat dan juga karena
bapak Budi menawar harga lebih tinggi maka pak Giyono memberikan
ikannya tersebut kepada bapak Budi.

Selain karena pak Budi adalah tetangga harus dijalin
persaudaraannya, alasan ke dua adalah pak Budi menawar lebih tinggi
ikan Pak Giyono, karma merasa lebih menguntungkan penjualan pada
pak Budi maka Pak Giyono membatalkan perjanjiannya pada Pak

Sukirman.
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b. Pembatalan dilakukan oleh pembeli kepada penjual karena di waktu
panen hasilnya tidak memuaskan pembeli, ikannya banyak yang mati
schingpa hasilnya tidak bagus

¢. Terjadinya pembatalan karena pembeli lebih tertarik dengan hasil ikan
di sebelah kolam yang sebelumnya ingin ditebas

2. Sedangkan pandangan hukum Islam mengenai sebab pembatalan yang
dilakukan dalam jual beli ikan di desa Jogoterto yaitu :

a. Berdasar hadis Rasulullah SAW jika kita menjual sesuatu hendaknya
kepada tetangga terdekat mendapat penawaran terlebih dahulu, karena
tetangga adalah saudara terdekat kita, akan tetapi jika telah melakukan
perjanjian dengan orang lain dan ia mengingkar, maka ia termasuk
orang yanpg munafik, karena telah mengingkari dari perkataannya
sendiri, seperti yang terkandung dalam Surat Al-Ma’idah ayat 1,
bahwa kita sebagai orang yang beriman hendaknya memenuhi apa
vang telah kita perjanjikan terhadap orang lain, dan juga dalam surat
An-Nisa ayat 29, bahwa sebagai orang berimarn jangan memakan harta
sesama dengan cara yang batil dan melakukan jual beli dengan dasar
suka sama suka.

b. Untuk kasus karena hasil ikan tidak memuaskan itu adalah salah satu
nisiko yang harus di bangun karena jual beli secara tebasan. Jadi
perbuatan yang dilakukan oleh pembeli tersebut termasuk orang-orang
vang tidak bisa memenuhi apa yang telah ia perjanjikan, dan islam

sangat melarang hal tersebut
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¢. Sedangkan untuk jual beli yang dibatalkan karena lebih tertarik dengan
hasil ikan orang lain, islam memandang hal terseout tidak
mencerminkan orang yang beriman, karena tidak mampu menjaga
kemaslahatan bersama.

d. Untuk transaksi jua;l beli yang dilakukan dengan baik dan tidak
mengalami pembatalan perjanjian maka islam memandang hal tersebut
baik dan benar. Hal terse4but dapat dijadikan contoh bagi petransaksi

yang lain.

B. Saran-Saran
Setelah menelaah isi dari skripsi tersebut, bahwa kim dalam
melakukan transaksi jual beli harus memperhatikan syarat-svarat dan
rukunnya. Boleh saja kita percaya pada orang lain, akan tetapi kita jangan
menyepelekan hal yang penting sebagai pelindung kita dalam jual beli jika
sewaktu-waktu terjadi pelanggaran dari salah satu pihak, diantaranya:

1. Dalam berjual beli obyek jual beli harus jelas bentuk dan dani segi
pemiliknya.

2. Tidak lupa mencantumkan akad perjanjian hitam di atas
putih/mencatatkannya pada pihak notaris sebagai antisipasi jika ada
pengingkaran salah satu pihak.

3. Bagi pembeli atau penjual diharapkan jangan saling menipu, karena kita

sebagai makhluk Allah adalah saling bersaudara.
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Demikian saran yang mungkin bisa dijadikan pegangan bagi pelalu
transaksi jual beli, baik bagi seorang pembeli, penjual dan bahkan untuk kita

bersama.
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Setelah menderita sakit, beliau wafat pada tahun 1954,
Ahmad Azar Basyir

Lahir pada tahun 1928, beliau alumnus PT Agama Islam Negeri (IAIN Sunan
Kalijaga) Yogyakarta tahun 1995. Pernah menjabat Pimpinan Muhammadiyah

i



Periode 1990-1995. Beliau pernah mendalami Bahasa Arab di Universitas Baghdad
tahun 1951-1958, mengikuti pendidikan Sarjana Filsafat pada Universitas Gajah
Mada, menjadi dosen luar biasa pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Meraih gelar Master dalam Ulum Al-Tslamiyah dari Universitas Kairo. Di antaranya

adalah: Asas Hukum Muamalah, Hukum Waris Islam, Hukum Politik Ekonomi.

Svavid As-Sabiq

Beliau adalah ulama dan guru di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir pada tahun 1945,
dalam bertindak dan berpikir selalu berpedoman dengan Al-Quran dan As-Sunah
schingga beliau terkenal sebagai orang yang menganjurkan untuk kembali ke Al-
Quran dan Al-lladis disamping terkenal sebagai tokoh yang menentang kepada
keyakinan bahwa pintu yjtihad telah tertutup, karyanya yang terkenal adalah Fikih as

Sunah, scbuah kitab yang tidak asing lagi di kalangan ulama serta ulama figih.

v



TERJEMAH
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9

TERJEMAHAN

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba

10

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil

Dan berlaku adillah, sesungguhnya Allah menyukai orang- |
orang yang berlaku adil

Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
waktunya

16

10

Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah |
kamu berlaku furus pula terhadap mereka

11

| maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
cara yang jujur

Jika kamu khawatir akan pengkhianatan dari suatu golongan

16

23

Jual beli menurut bahasa adalah menukarkan sesuatu dengan
sesuatu yang lain

Sesungguhnya  Allah  tclah membeli  dari  orang-orang |
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga
untuk mereka.

24

16

Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu
beberapa Dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik
hatinya kepada Y usuf.

16

Laki-laki vang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli mengingkari Allah.

]

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

17

Hai orang-orang yang beriman. janganlah kamu saling
meinakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu.




19

30

35

19

20

Mengikat yaitu mengumpulkan dua tepi tali dan mengikat
salah satunya dengan lain hingga bersambung, lalu
kemudian menjadi sepotong benda.

Hai Urang—omng‘yang beriman, ‘pénuhiluah-akad—akad itu.

21

| Kemadharatan ity harus d_ihindarkan menurut batas-batas

kemungkinan

t2
4]
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36

Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan |
Rosulnya dengan orang-orang musyrikin kecuali orang- |
orang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) |
di dekat Masjidil Haram, maka selama mereka berlaku lurus |

terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap

mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertakwa

: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya. dan apabila
menetapkan  hukum  di antara ‘manusia  supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memben
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat

41

42

43

Hai orang-orang beriman, penuhilah akad-akad itu.

I'far orang-orang beriman, janganlah kamu salifg memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu

Patutlah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap
kali mereka mengikat janji

'Rosulullah saw bersabda: “Janganlah salah seorang di antara
kamu menjual di atas penjual saudaranya”

Rosulullah saw melarang jual beli muhaqalah, muzabanah,
mukhabarah, tsunaya, kecuali dapat diketahui

48

Rosulullah saw melarang penjual buah-buahan sehingga
tampak baiknya

Rasulullah saw melarang jual beli gharar dan jual beli hasud

I



Janganlah kalian membeli ikan yang berada dalam air,
sesungguhnya yang demikian itu penipuan.

| Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah

mengadakan perjanjian dan mereka tak mengurangi sesuatu
pun (dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap
mereka itu penuhilah janjinya

53

57

| Allah menyukai orang-orang yang bertagwa

Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah
kamu berlaku lurus pula terhadap mereka. Sesungguhnya

54

57

Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berkhianat

]

60

60

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah

| kamu menuliskannya. J

111
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DAFTAR PEMILIK KOLAM IKAN DI DESA JOGOTIRTO

No " Nama Pemilik Jenis Ikan Jumlah Kolam |
1 | Bp. Giyono Ikan Bawal 2 |
| 2 | Bp. Arwan — Ikan Bawal t
3 | Bp Parin Ikan Bawal 2
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DAFTAR PERTANYAAN YANG DITUNJUKAN PADA PEMBELI

Sudah berapa lama bapak melakukan pembelian secara tebasan 7

Bagaimana cara penaksiran yang anda lakukan agar hasil taksiran tidak meleset

jauh ?

Bagaimana jika hasil ikan tidak sesuai dengan keinginan ?

Apakah terjadi tawar-menawar dalam pembelian ?

Apakah setelah terjadi kesepakatan terhadap harga babak langsung membayar
kontan ?

Apakah bapak pernah mengalami kerugian dengan membeli hasil ikan secara
tebasan ?

Bagaimana kalau setelah dibayar bapak mengalami kerugian ?

Hal apakah yang menyebabkan adanya kerugian ?

bagatmana proses perjangian jual beli tebasan yang dilakukan di desa Jogotirto 7

. Mengapa bapak memilih jual beli tebasan tidak dengan cara jual beli yang resmi?

. Apakah ada manfaat adanya uang mungkin dalam pelaksanaan jual beli tebasan

pada hasil tebasan tkan ?
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DAFTAR I'ERTANYAAN YANG DITUNJUKAN PADA PENJUAL

1 apakah bapak melakukan jua beli hasil tambak ikan ?

2. sejak kapan melakukannya ?

3. apa vang menjadi standar penentuan harga ?

4. bagaimana proses pelaksanaan jual beh tebasan ikan ?

5. apakah mengalami suatu kerugian dalam jual beli tebasan ?

6 apakah bapak menetapkan vang muka terhadap pembayaran yang tidak kontan ?
7. berapa lama jangka waktu penaksiran sampai memanen ?

8. apakah bapak pernah mengalami pembatalan perjanjian ?

9. mengapa bapak melakukan hal tersebut ?

10. apa laktor penycbab bapak melakukan pembatalan perjanjian 7

11, bagaimana tindakan bapak setelah melakukan pembatalan perjanjian dengan

pembeli pertama ?

VI
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : JI Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax (0274) 868800. e-mail : bappeda@sleman.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ {17 /2006.

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor @ 55 /Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dart Bappeda Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor: 07.0/ 3629 Tanggal
19 Juli 2006. Hal: Ijin Penelitian
MENGIZINKAN :
" Kepada :
Nama : EVA ANDRIYANI
No. Mhs/NIM/NIP/NTIK ‘ : 02381448
Program/Tingkal ]
Instansi/Perguroan Tinggi o UINTSUKA”™ Yogyakarta )
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi :JI. Marsda Adisuciplo, Yogyakarta
Alamat Rumah : Rejosari, Jogotirto, Berbah, Sleman
Untuk : Mengadakan penelitian dengan judul :
"JUAL BELI TEBASAN IKAN DI' DESA JOGOTIRTO
BERBAH SLEMAN YOGYAKARTA (PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM)”
Lekasi 1 Kab. Sleman
Walktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 19 Juli 2006 s.d

19 Oktober 20006

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Wajib m ! or diri kepe.l. pejab.. peme. intah setempat (Camat/Lurah Desa) atau kepala instansi untuk mendapat
petunjuk seperlunyc.
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.
zin tidak disalahgunakan wntuk kepentingan-kepentingan diluar yang direkomendasikan,
Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan diatas

Bk

n

Demikian izin ini dikelvarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/mon
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelab selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Tl b —

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 05 Agustus 2006
Tembusan Kepada Yth. : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Buvati S| o ) Ka, Bidang Tekn. & Kerjasama
ll])il L alentiu (se 7ilgs'll aporan b, K: : S b. B-d. -D ta & I“i‘ m 1si
Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab. Sleman e B Sub. BId LAt -
Ka. Dep. Agama Kab. Sleman
Ka. Bag. Kesra Setla Kab. Sleman /’( ‘
i w#“'—”
5. Ka. Bid. Verenc. SDM Bappeda Kab, Sleman a2
6. Camat Kec. Berbah
7. Lurah Desa Jogotirto, Berbah Dra. Sri Subekti Handayani
8. Dekan Fak. Syari’ah - UIN "SUKA” Yogyakarta NIP. 010 253 131
9. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id .

E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

e e orr—— ——
—

SURAT KETERANGAN /IJIN

Nomor : 070/ 3629 -
Membaca Surat -Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk No » UIN.2/IMU/PP.009/2006
Tanggal : 18 Juli 2006 Perihal : ljin Penelitian
Menginyat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian 1an Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Diijinkankepada

Nama . EVA ANDRIYAN! No. MhsJNIM : 023814438
AlamatInstansi - JI. Marsda Adisucipto, Yogvakarta
Judul "JUAL BELI TEBASAN IKAN DI DESA JOGOTIRTO BERBAH SLEMAN

YOGYAKARTA (PERSPEKTIF HUKUM ISLAM)

Lokasi . Kabupaten Sleman

Waktunya : Mulaitanggal
aktuny 998 49 Jul 2006 s/d 19 Oktaber 2006

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untr ~endapatpe lunjuk scpcriunya; '

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepaca Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;
Surat ijin ini dapal dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

SR

di atas.
Tembusan Kepada Yih. : Dikeluarkan di : Yegyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla Pada tanggal 1q uli 2008

( Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR

2. Bupati Slerman ¢.q. Ka. Bappeda; MEWA YOGYAKARTA

3. Ka. Kanwil Cep. Agama DIY;
4. Dekan “ak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk;
5 YBS ) i/ B G PENGENDALIAN




PEMEKINTAH PROPINSIDAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAANDAERAH

(BAPEDA)

Kepatinan, Danurejan, Yogyakarta - 55213 ‘
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Websile hitp.//www bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda pemda-diy go.id

SURAT KETERANGARN / IJIN
Nomor : 070/

3629
Membaca Surat -Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk No S UINC2/IMUIPP.00S/2006
Tangga! : 18 Juli 2006 Perinal : ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tenlang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian |zinPenelitiandiPropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama ©EVA ANDRIYANI No. Mhs JNIM : 02381443
Alamatinstans »JI Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul

'JUAL BELI TEBASAN IKAN DI DESA JOGOTIRTO BERBAH SLEMAN
YOGYAKARTA (PERSPEKTIF HUKUM ISLAM)

- : Kabupaten Sleman

Waklunya © Mulailanggal i
19 Juli 20086 s/d 19 Oktcher 2006

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerinlah setempat { Bupati / Walikota )
untuk mendapat pelunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan menlaali ketentuan-kelentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. [jin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terlentu yang dapal mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan uniuk keperluan ilmiah;

Suratijinini dapat digjukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

¢ Surat '~ ini dapal diLatalkar owal.lu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

[ &2

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yoopyakana
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 1a {uli 2008

{ Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR
2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappedr; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Ka. Kanwil Dep. Agama DIY; KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
4 Dekan Fak. Syari'ah « UIN "SUKA" Yk;

5.YBS UB . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

7
AN L -

fr, NANANG SUWANDI
NIP. 490 022 448
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